BAB Il

LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dilakukan pembahasan mengenai teori-teori yang dapat

menunjang dalam penyusunan Tugas Akhir ini.

2.1 Rotary Drum Filter (RDF)

Filterasi merupakan pemisahan bahan secaramekanisberdasarkan ukuran
partikelnya yang berbeda-beda. Filterasi dilakukan dengan bantuan media filter
dan bedatekanan molekul-molekul cairan dibiarkan menerobos lubang pada
media filter. Sedangkan partikel-partikel padat yang lebih kasar akan tertahan
oleh media filter. Rotary drum filter merupakan salah satu jenis filter yang
dioprasikan secara kontinyu. Seperti alat filterasi pada umumnya, alat
inimempunyai medium filter dan support sebagai komponen utama. Hanya saja
bentuk support berupa silinder dan medium filter mengelilinginya. Bentuk
silinder tersebut mengakibatkan alat ini diberi nama drum. Selama beroprasi,
drum tersebut berputar secara perlahan, oleh karena itu disebut rotary. Bahan
yang dapat disaring dengan filter drum berupa resin, plastic, polimer mineral, dan
senyawa kimia organik pigme, lumpur, limbah, senyawa kalsium, titanium
oksida. Rotary Drum Filter (RDF) merupakan alat yang paling efektif dan efisien
saat ini untuk membersihkan kotoran yang ada pada akuarium atau kolam ikan.
Dengan menggunakan teknik RDF, kotoran akan disaring dan langsung
dipisahkan dari air sehingga tidak perlu lagi menggunakan vortex chamber untuk

membersihkan kotoran. Cara kerja dari vortex chamber adalah menampung



kotoran-kotoran yang mengapung yang sebelumnya telah masuk ke bottom drain.
Bottom drain sendi merupakan alat yang berfungsi untuk membersihkan atau
membuang kotoran-kotoran yang tidak bisa mengapung (kotorannya tenggelam),
kemudian kotoran-kotoran yang mengendap akan dibuang. Kelebihan dari teknik
penyaringan rotary drum filter adalah :

1. Waktu proses lebih efisien dan penggunaan tenaga kerja lebih hemat.

2. Dalm sekali putaran, rotary drum filter melakukan penyaringan dan

pemisahan kotoran.

3. Dapat memfiltrasi padatan yang sulit difilter. (Nisa, 2015)

2.2 Kekeruhan (Turbidity)

Air dikatakan keruh, apabila air tersebut mengandung begitu banyak
partikel bahan yang tersuspensi sehingga memberikan warna atau rupa yang
keruh atau kotor. Terjadinya kekeruhan pada dasarnya disebabkan oleh adanya
zat-zat kolloid yaitu zat yang terapung serta terurai secara halus sekali.
Kekeruhan atau turbidity juga dapat disebabkan karena adanya zat organik yang
terurai secara halus, jasad-jasad renik, lumpur, tanah liat, dan zat kolloid yang
serupa atau benda terapung yang tidak mengendap dengan segera. Kekeruhan
merupakan jumlah dari butir-butir zat yang tergenang dalam air. Bahan yang
menyebabkan air menjadi keruh termasuk:

1. Tanah liat
2. Endapan (lumpur)
3. Zat organik dan bukan organik yang terbagi dalam butir-butir halus

4. Campuran warna organik yang bisa dilarutkan



5. Plankton
6. Jasad renik (makhluk hidup yang sangat kecil)

Kekeruhan menggambarkan sifat optik air yang ditentukan berdasarkan
banyaknya cahaya yang diserap dan dipancarkan oleh bahan-bahan yang terdapat
dalam air. Kekeruhan disebabkan oleh adanya bahan organik dan anorganik yang
tersuspensi dan terlarut (misalnya lumpur dan pasir halus), maupun bahan
anorganik dan organik yang berupa plankton dan mikro organisme lain. (Santoso,

2014)

2.3 Pompa Air Akuarium

Pompa adalah mesin atau peralatan mekanis yang digunakan untuk
menaikkan cairan dari dataran rendah ke dataran tinggi atau untuk mengalirkan
cairan dari daerah bertekanan rendah ke daerah yang bertekanan tinggi dan juga
sebagai penguat laju aliran pada suatu sistem jaringan perpipaan. Hal ini dicapai
dengan membuat suatu tekanan yang rendah pada sisi masuk atau suction dan
tekanan yang tinggi pada sisi keluar atau discharge dari pompa.

Pompa juga dapat digunakan pada peroses-peroses yang membutuhkan
tekanan hidrolik yang besar. Hal ini dapat dijumpai antara lain pada peralatan-
peralatan berat. Dalam operasi, mesin-mesin peralatan berat membutuhkan
tekanan discharge dan tekanan hisap yang rendah. Akibat tekanan yang rendah
pada sisi isap pompa maka fluida akan naik dari kedalaman tertentu, sedangkan
akibat tekanan yang tinggi pada sisi discharge akan memaksa fluida untuk naik

sampai ketinggian yang diinginkan dan pada penggunaan pompa pada saat ini



adalah pompa air akuarium yang digunakan untuk daerah indor saja. (Irwansyah,

2013)

Gambar 2.1 Pompa Air Akuarium

Dari gambar 2.1 merupakan gambaran bentuk dari pompa air akuarium

yang digunakan pada penelitian ini. Berikut ini merupakan fitur-fitur dari pompa

air akuarium:

1. Menggunakan motor yang tahan air.

2. Lebih efektif sebagai render oksigen dan sebagai penyaring.
3. Tenaga listrik yang dibutuhkan lebih sedikit

4. Dapat digunakan pada air tawar dan air asin.

5. Spesifikasi: 200/240Volt, 50Hz, 38Watt

6. Hmax: 2,0M

7. Fimax: 2400L/H



2.4  Mikrokontroler ATMegal6

Mikrokontroler merupakan sebuah komputer kecil (special purpose
computer) di dalam satu IC yang berisi CPU, memori, timer, saluran komunikasi
serial dan parallel, Port input atau output, ADC. Mikrokontroler digunakan untuk
suatu tugas dan menjalankan suatu program.

Salah satu mikrokontroler yang banyak digunakan saat ini yaitu
mikrokontroler AVR (Advanced Versatile RISC). AVR adalah mikrokontroler
RISC (Reduce Instruction Set Computer) 8 bit berdasarkan arsitektur Harvard,
yang dibuat oleh Atmel pada tahun1996. Keunggulan mikrokontroler AVR
memiliki kecepatan eksekusi program yang lebih cepat karena sebagian besar
instruksi dieksekusi dalam 1 siklus clock, lebih cepat dibandingkan dengan
mikrokontroler MCS51. Pemograman mikrokontroler AVR dapat menggunakan
low level language (assembly) dan high level language (C, Basic, Pascal, JAVA,

danlain-lain) tergantung compiler yang digunakan. (Andrianto, 2013)

2.4.1 Fitur ATMegal6

Fitur-fitur yang dimiliki oleh ATMegal6 adalah sebagai berikut:

1. Mkrokontroler AVR 8 bit yang memiliki kemampuan tinggi dengan daya
rendah.

2. Arsitektur RISC dengan throughput mencapai 16 MIPS pada frekuensi
16MHz.

3. Memiliki kapasitas Flash memori 16 Kbyte, EEPROM 512 Byte dan SRAM
1 Kbyte.

4. Saluran 1/O sebanyak 32 buah, yaitu Port A, Port B, Port C dan Port D.



5.  CPU yang terdiri atas 32 buah register.

6. Unit interupsi internal dan ekster
7. Port USART untuk komunikasi s

8. Fitur Peripheral

a. Tiga buah Timer atau Counter dengan kemampuan pembandingan.

b. Real Time Counter dengan Oscillator tersendiri

c. 4 channel PWM

d. 8 channel, 10-bit ADC

nal.

erial.

e. Byte-oriented Two-wire Serial Interface

f. Programmable Serial USRAT

g. Antarmuka SPI

h. Watchdog Timer dengan oscillator Internal

i. On-chip Analog Comparator. (Andrianto, 2013)

2.4.2 Konfigurasi Pin ATMegal6
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Konfigurasi pin ATMegal6 dengan kemasan 40 pin DIP (Dual Inline

Package) dapat dilihat pada gambar 2
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Gambar 2.2 Pin-Pin ATMegal6

(Atmel Corporation, 2002)
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Dari

gambar 2.2 dapat dijelaskan funsi dari

ATMegal6 sebagai berikut:

1.

2.

VCC merupakan pin yang berfungsi sebagai masukan catu daya.

GND merupakna pin Ground.
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masing-masing pin

Port A(PAO-PA7) merupakan pin input atau output dua arah dan pin

masukan ADC.

Port B(PBO-PB7) merupakan pin input atau output dua arah dan pin fungsi

khusu, seperti pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Fungsi Khusus Port B

Pin Fungsi Khusus
PB7 | SCK (SPI Bus Serial Clock)
PB6 | MISO (SPI Bus Master Input/Slave Output
PB5 | MOSI (SPI Bus Master Output/Slave Input
PB4 | SS (SPI Slave Select Input)

AIN1 (Analog Comparator Negative Input)
i OCO (Timeri/Counter) Output Compare Match Output

AINO (Analog Comparator Positive Input
PB2

INT2 ( External Interrupt 2 Input)

T1 (Timer/CounterQ External Counter Input)
e TO T1 (Tiner/CounterQ External Counter Input)
PBO | XCK (USART External Clock Input/Output)
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5. Port C(PCO-PC7) merupakan pin input atau output dua arah dan pin fungsi

6.

khusu, seperti pada tabel 2.2.

Tabel 2.2 Fungsi Khusus Port C

Pin Fungsi Khusus

PC7 | TOSC2 (Timer Oscillator Pin2)

PC6 | TOSCL1 (Timer Oscillator Pinl)

PC5 | TDI (JTAG Test Data In)

PC4 | TDO (JTAG Test Data Out)

PC3 | TMS (JTAG Test Mode Select)

PC2 | TCK (JTAG Test Clock)

PC1 | SDA (Two-wire Serial Bus Data Input/Output Line)
PCO | SCL (Two-wire Serial Bus Clock Line)

Port D(PDO-PD7) merupakan pin input atau output dua arah dan pin fungsi

khusu, seperti pada tabel 2.3.

Tabel 2.3 Fungsi Khusus Port D

Pin Fungsi Khusus

PD7 | OC2 (Timer/Counter2 Output Compare Match Output)
PD6 | ICP (Time/Counterl Input Capture Pin)

PD5 | OC1A (Timer/Counterl Output Compare A Match Output)
PD4 | OC1B (Timer/Counterl Output Compare B Match Output)
PD3 | INT1 (External/Interrupt 1 Input)
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PD2 | INTO (External/Interrupt O Input)

PD1 | TXD (USART Output pin)

PDO | RXD (USART Input Pin)

7. RESET merupakan pin yang digunakan untuk me-reset mikrokontroler.
8. XTAL1 dan XTALZ2 merupakan pin masukan clock eksternal.
9. AVCC merupakan pin masukan tegangan untuk ADC.

10. AREF merupakan pin masukan tegangan referensi ADC. (Andrianto, 2013)

2.4.3 Blok Diagram ATMegal6

Mikrokontroler ini menggunakan arsitektur Harvard yang memisahkan
memori program dari memori data, baik alamat maupun data, sehingga
pengaksesan program dan data dapat dilakukan secara bersamaan (concurrent).
ATMegal6é mempunyai throughput mendekati 1 MIPS per MHz membuat
disainer sistem untuk mengoptimasi konsumsi daya versus kecepatan proses.

(Andrianto, 2013)
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Gambar 2.3 Blok Diagram ATMegal6

(Atmel Corporation, 2002)

Dari Gambar 2.3 menerangkan tentang blog diagram cara kerja dari

mikrokontroler ATMegal6.
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2.5 Motor DC

Motor DC memerlukan suplai tegangan yang searah pada kumparan
medan untuk diubah menjadi energi mekanik. Kumparan medan pada motor dc
disebut stator (bagian yang tidak berputar) dan kumparan jangkar disebut rotor
(bagian yang berputar). Jika terjadi putaran pada kumparan jangkar dalam pada
medan magnet, maka akan timbul tegangan (GGL) yang berubah-ubah arah pada
setiap setengah putaran, sehingga merupakan tegangan bolak-balik. Prinsip kerja
dari arus searah adalah membalik phasa tegangan dari gelombang yang
mempunyai nilai positif dengan menggunakan komutator, dengan demikian arus
yang berbalik arah dengan kumparan jangkar yang berputar dalam medan
magnet. Bentuk motor paling sederhana memiliki kumparan satu lilitan yang bisa
berputar bebas di antara kutub-kutub magnet permanen. Mekanisme carakerja

dari motor DC dapat dilihat seperti gambar 2.4.
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Medan magnet i W
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Penghasil arus D.C
(Baterai)

Gambar 2.4 Motor DC Sederhana

(Zuhal, 1988)
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Catu tegangan dc dari baterai menuju ke lilitan melalui sikat yang
menyentuh komutator, dua segmen yang terhubung dengan dua ujung lilitan.
Kumparan satu lilitan pada gambar di atas disebut angker dinamo. Angker
dinamo adalah sebutan untuk komponen yang berputar di antara medan magnet.

(Zuhal, 1988)

Prinsip Kerja Motor DC

Motor DC memiliki perinsip kerja yang berbeda dengan motor AC. Pada
motor DC jika arus melalui suatu konduktor, menimbulkan medan magnet
disekitar konduktor. Medan magnet hanya terjadi disekitar konduktor jika ada
arus yang mengalir pada konduktor tersebut. Arah medan magnet ditentukan oleh
arah aliran arus pada konduktor. Gambaran terjadinya medan magnet

mengelilingi konduktor terlihat pada gambar 2.5.

Arah medan magnet

menggelling kon duk{cr} ;’—,-n'

Arah aliran arus C L al
melswati kanduktar

=

Gambar 2.5 Medan Magnet Melalui Arus Mengelilingi Konduktor

(Zuhal, 1988)

Aturan genggaman tangan kanan bisa dipakai untuk menentukan arah

garis fluks di sekitar konduktor. Genggaman konduktor dengan tangan kanan
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dengan jempol mengarah pada arah aliran arus, maka jari-jari akan menunjukkan

arah garis fluks. Gambar 2.6 menunjukkan medan magnet yang terbentuk di

sekitar konduktor berubah arah karena bentuk U.
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Gambar 2.6 Medan Magnet Membawa Arus Mengelilingi Konduktor

(Zuhal, 1988)

Mekanisme kerja untuk seluruh jenis motor secara umum:

1.

2.

Arus listrik dalam medan magnet akan memberikan gaya.

Jika kawat yang membawa arus dibengkokkan menjadi sebuah lingkaran
atau loop, maka kedua sisi loop, yaitu pada sudut kanan medan magnet, akan
mendapatkan gaya pada arah yang berlawanan.

Pasangan gaya menghasilkan tenaga putaran atau torque untuk memutar
kumparan.

Motor-motor memiliki beberapa loop pada dinamo untuk memberikan
tenaga putaran yang lebih seragam dan medan magnet dihasilkan oleh
susunan elektromagnetik yang disebut dengan kumparan medan. (Sumanto,

1994)
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2.6  Driver Motor DC L298D

IC L298D adalah IC yang didesain khusus sebagai driver motor DC dan
dapat dikendalikan dengan rangkaian TTL maupun mikrokontroler. Motor DC
yang dikontrol dengan driver IC L298D dapat dihubungkan ke ground maupun
ke sumber tegangan positif karena di dalam driver L298D sistem driver yang
digunakan adalah totem pool. Dalam 1 unit chip IC L298D terdiri dari 2 buah
driver motor DC yang berdiri sendiri-sendiri dengan kemampuan mengalirkan
arus 4 Ampere tiap drivernya.

Pada IC L298 ini terdapat rangkaian H-bridge transistor NPN. Transistor-
transistor ini digunakan sebagai switching yang berfungsi untuk mengatur arah
putaran motor. Gerbanglogika pada rangkaian digunakan untuk mengaktifkan
transistor dari sinyal input masing-masing pin. Rangkaian H-bridge dapat dilihat

pada gambar 2.7.
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Gambar 2.7 H-bridge L298
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(STMicroelectronics, 2000)



Nilai-nilai maksimun pada H-bridge dapat dilihat pada tabel 2.4 dibawah ini:

Tabel 2.4 Nilai Pasti Dari H-Bridge

19

Symbol Parameter Value Unit
Vs Power Supply 50 \/
Vss Logic Supply Voltage 7 \/

Vi, Ven | Input anad Enable Voltage -0.3to7 \Y

lo Peak Output Current (each channel)
-Non Repetitive (t = 100ps) 3 A
-Repetitive (80% on-20%; ton = 10ms) 2.5 A
-DC Operation 2 A
Vsens Sensing Voltage -1t02.3 \
Ptot Total Power Dissipation (Tcase = 75°C) 25 w
Top Junction Operating Temperature -2510 130 °c
Tsing, Tj | Strorage and Junction Temperature -40 to 150 e

l Ny

M —— 1 ouTPUT4
K} E—] OUTPUT 3
[ INPUT4

"nE——5 ENABLE B
10— INPUT3

8
7

6 [ ENABLEA
s——> INPUT 1
4

3 /—25 OUTPUT 2
2 outpPuTi
1

@

L~

Z TAB CONNECTED TOPIN 8 DOSINZ40A

(STMicroelectronics, 2000)
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Gambar 2.8 Konfigurasi Pin Driver Motor DC IC L298
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Dari gambar 2.8 menerangkan konfigurasi dari pin driver motor DC IC 1298D

Tabel 2.5 Karakteristik Listrik (VS =24v; VSS = 5v, Tj = 25°%)

Simbol Parameter Uji kondisi Min Typ | Max | Unit
Suppl
PRy ) Kondisi VIH
Vs Voltage (pin ] 46 \/
oprative +2.5
4)
Logic Supply
Vss Voltage (pin 4.5 5 7 \
9)
) Ven=H; IL
Quiescent ] 13 22
Suopl =0 Vi=L - 20 mA
u
Is s / Vi=H
Current (pin
Ven=L
4) _ 4 mA
Vi=X
) Ven =H; IL
Quiescent | 24 36
=0 Vi=L mA
Current ] 7 12
Iss Vi=H
from VSS
(pin 9) Ven=L 3 A
pin _ m
Vi=X
Input Low
Voltage
VIL ) -0.3 1.5 \/
(pins 5, 7,
10, 12)
Input High
) Voltage
ViH ) 2.3 VSS \/
(pins 5, 7,
10, 12)
Low Voltage
LiL Input Vi=L -10 MA
Current
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(pins 5, 7,
10, 12)

liH

High
Voltage
Input
Current
(pins 5, 7,
10, 12)

Vi=H<
VSS -0.6V

30

100

MA

Ven=1L

Enable Low
Voltage
(pins 6, 11)

1.5

Ven =H

Enable High
Voltage
(pins 6, 11)

2.3

VSS

len=L

Low Voltage
Enable
Current

(pins 6, 11)

Ven =L

-10

MA

len=H

High
Voltage
Enable
Current
(pins 6, 11)

Ven=H <
VSS -0.6V

30

100

MA

VCEsat(
H)

Source
Saturation

Voltage

IL=1A
IL =2A

0.95

1.35

1.7
2.7

VCEsat(
L)

Sink
Saturation

Voltage

IL = 1A (5)
IL = 2A (5)

0.85

1.2
1.7

1.6
2.3

VCEsat

Total Drop

IL=1A (5)
IL = 2A (5)

1.80

3.2
4.9

Vsens

Sensing

-1(1)
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Voltage
(pins 1, 15)

Dari tabel 2.5 menerangkan nilai-nilai karakteristik kelistrikan pada IC
L298. Fungsi Pin Driver Motor DC IC L298D Pin EN (Enable, EN1.2, EN3.4)
berfungsi untuk mengijinkan driver menerima perintah untuk menggerakan
motor DC. Pin In (Input, 1A, 2A, 3A, 4A) adalah pin input sinyal kendali motor
DC Pin Out (Output, 1Y, 2Y, 3Y, 4Y) adalah jalur output masing-masing driver
yang dihubungkan ke motor DC Pin VCC (VCC1, VCC2) adalah jalur input
tegangan sumber driver motor DC, dimana VCCL1 adalah jalur input sumber
tegangan rangkaian kontrol dirver dan VCC2 adalah jalur input sumber tegangan
untuk motor DC yang dikendalikan. Pin GND (Ground) adalah jalur yang harus

dihubungkan ke ground. (STMicroelectronics, 2000)

2.7 Liquid Cristal Display (LCD)

Liquid Crystal Display adalah suatu jenis media tampilan yang
menggunakan Kristal cair sebagai penampil utama. LCD sudah digunakan
diberbagai bidang, misalnya dalam alat-alat elektronik, seperti kalkulator ataupun
layar komputer. Pada LCD berwarna semacam monitor, terdapat banyak sekali
titik cahaya (pixel) yang terdiri dari satu buah Kristal cair sebagai suatu titik
cahaya. Walaupun disebut sebagai titik cahaya, namun Kristal cair ini tidak
memancarkan cahaya sendiri. LCD LMB 162A merupakan modul LCD buatan
Topway dengan tampilan 2x16 karakter (2 baris x 16 kolom) dengan konsumsi
daya rendah, sekitar 5V DC. Dalam modul LCD (Liquid Cristal Display) terdapat

mikrokontroler yang berfungsi sebagai pengendali tampilan karakter LCD
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(Liquid Cristal Display). Mikrokontroler pada suatu LCD (Liquid Cristal

Display) dilengkapi dengan memori dan register. Memori yang digunakan

mikrokontroler internal LCD adalah:

1.

DDRAM (Display Data Random Access Memory) merupakan memori tempat

karakter yang akan ditampilkan berada.

CGRAM (Character Generator Random Access Memory) merupakan memori

untuk menggambarkan pola sebuah karakter dimana bentuk dari karakter

dapat diubah-ubah sesuai dengan keinginan.

CGROM (Character Generator Read Only Memory) merupakan memori

untuk menggambarkan pola sebuah karakter dimana pola tersebut merupakan

karakter dasar yang sudah ditentukan secara permanen oleh pabrikan pembuat

LCD (Liguid Cristal Display) tersebut sehingga pengguna tinggal

mangambilnya sesuai alamat memorinya dan tidak dapat merubah karakter

dasar yang ada dalam CGROM.

Register control yang terdapat dalam suatu LCD diantaranya adalah :

a. Register perintah yaitu register yang berisi perintah-perintah dari
mikrokontroler ke panel LCD (Liquid Cristal Display) pada saat proses
penulisan data atau tempat status dari panel LCD (Liquid Cristal
Display) dapat dibaca pada saat pembacaan data.

b. Register data yaitu register untuk menuliskan atau membaca data dari
atau keDDRAM. Penulisan data pada register akan menempatkan data
tersebut kkDDRAM sesuai dengan alamat yang telah diatur sebelumnya.

Pin, kaki atau jalur input dan kontrol dalam suatu LCD (Liquid Cristal

Display) diantaranya adalah :
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Pin data adalah jalur untuk memberikan data karakter yang ingin
ditampilkan menggunakan LCD (Liquid Cristal Display) dapat
dihubungkan dengan bus data dari rangkaian lain seperti mikrokontroler
dengan lebar data 8 bit.

Pin RS (Register Select) berfungsi sebagai indikator atau yang
menentukan jenis data yang masuk. Logika low menunjukan yang masuk
adalah perintah, sedangkan logika high menunjukan data.

Pin R/W (Read Write) berfungsi sebagai instruksi pada modul jika low
tulis data, sedangkan high baca data.

Pin E (Enable) digunakan untuk memegang data baik masuk atau keluar.
Pin VLCD berfungsi mengatur kecerahan tampilan (kontras) dimana pin
ini dihubungkan dengan trimpot 5 Kohm, jika tidak dihubungkan ke

ground, sedangkan tegangan catu daya ke LCD sebesar 5 Volt.

(Madhawirawan, 2012).

5=3
<
=
=4
O
3
>
—

5 Backlight Anode (+ve)
¢ 16 Backligt Cathode (Ground)

Gambar 2.9 Liquid Cristal Display (LCD)

(Madhawirawan, 2012)
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Dari gambar 2.9 Merupakan bentuk karakteristik serta keterangan dari pin

LCD.

2.8 Sensor Kekeruhan (Turbidity Sensor)

Turbidity sensor merupakan sebuah sensor yang menggunakan prinsip
transmisi cahaya, dimana tingkat kekeruhan menentukan besar atau kecilnya
cahaya yang akan diterima oleh sensor, semakin jernih air makan akan semakin
banyak cahaya yang tertangkap oleh sensor, sedangkan semakin keruh air maka
akan semakin sedikit cahaya yang tertangkap oleh sensor. Turbidity Sensor
mendeteksi tingkat kekeruhan air yang terjadi, setelah tingkat kekeruhan telah
terdeteksi maka akan dilakukan penilaian dari tingkat kekeruhan yang terjadi.
Menigkatnya nilai kekeruhan biasanya terdeteksi secara dinamis pada setiap
pengambilan data kebutuhan untuk kontrol eksternal konversi AD. konversi AD
bertujuan untuk memberikan nilai kekeruhan dari lingkungan air yang di amati
sesuai dengan tingkat kekeruhan vyang terjadi. Sensor ini membutuhkan
pelindung atau wadah yang tahan air agar sensor tidak secara angsung
bersentuhan dengan air. Gambar 2.1 menerangkan bentuk dari sensor kekeruhan

(Turbidity sensor).



Gambar 2.10 Sensor Kekeruhan (Turbidity Sensor)

(Tokopedia, 2013)

Parameter teknik :
1. Supply voltage: DC 5V
2. Arus yang bekerja: 30 mA (Maksimum)
3. Waktu respon: <500 ms
4. Resistansi: 100 M (Minimum)
5. Keluaran analog: 0 — 4.5V
6. Output digital: high / low signal
High: 5V
Low: 0V
7. Suhu oprasional: -30 °C -80 °C
8. Suhu penyimpanan: - 10 - 80
9. Berat:55¢

10. Ukuran: 30 mm x 20mm x 12mm. (Tokopedia, 2013)
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2.9 Relay

Relay adalah saklar elektronik yang didasarkan atas elektrik dan mekanik.
Kontrol elektrik diterapkan untuk mendapatkan gerakan mekanik. Sebagai
elektrik adalah komponen yang dikendalikan oleh arus. Pada dasarnya, relay
terdiri dari lilitan kawat pada suatu inti besi lunak berubah dari magnet yang
menarik atau menolak suatu pegas sehingga kontak pun menutup atau membuka.
Terdapat banyak tipe relay yang kontruksinya juga berbeda tergantung jenis

kontaknya.

= ) P e A

(a) SPST (b) DPST (c) SPDT (d) DPDT

Gambar 2.11 Simbol Relay

(Laili, 2010)

Berdasarkan gambar 2.11 maka ada beberapa jenis relay yang dibedakan
menurut kontaknya.
1. Relay SPST (Single Pole SingleThrough ) Relay dengan satu induk saklar
dengan satu saluran kontak (normally closed).
2. Relay DPST (Double Pole SingleThrough) Sama seperti SPST tetapi
mempunyai dua buah saklar terpisah yang bekerjanya serentak/bersamaan

dan satu saluran kontak (normally closed) untuk tiap saklar.
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Relay SPDT (Single Pole Double Through) Merupakan relay yang
mempunyai satu induk saklar untuk menghubungkan dua saluran kontak
(normally closed dan normally open) yang dihubung bergantian.

Relay DPDT (Double Pole Double Through) Sama seperti SPDT tetapi
mempunyai dua buah saklar terpisah yang bekerja serentak dan dua saluran
kontak (normally closed dan normally open) untuk tiap saklar. Pada gambar

2.12 merupakan bentuk karakteristik dari relay. (Alifia, 2010)

Gambar 2.12 Bentuk Relay

(teknikelektronika, 2015)

2.9.1 Prinsip Kerja Relay

Pada dasarnya, Relay terdiri dari 4 komponen dasar yaitu :

1.

2.

3.

4,

Electromagnet (Coil)
Armature
Switch Contact Point (Saklar)

Spring

Berikut pada gambar 2.13 merupakan bagian-bagian Relay :


http://teknikelektronika.com/
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Struktur sederhana Relay
NC (Normally Close)

ey

o B
Armature NO (Normally Open)

Switch
Contact Point
e ="
Iron Core (Besi)

+
Electromagnet i

Gambar 2.13 Struktur Relay

Spring

(teknikelektronika, 2015)

Kontak Poin (Contact Point) Relay terdiri dari 2 jenis yaitu :

a. Normally Close (NC) yaitu kondisi awal sebelum diaktifkan akan selalu
berada di posisi close (tertutup).

b. Normally Open (NO) vyaitu kondisi awal sebelum diaktifkan akan selalu
berada di posisi open (terbuka).

Berdasarkan gambar diatas, sebuah Besi (lron Core) yang dililit oleh
sebuah kumparan Coil yang berfungsi untuk mengendalikan Besi tersebut.
Apabila Kumparan Coil diberikan arus listrik, maka akan timbul gaya
Elektromagnet yang kemudian menarik Armature untuk berpindah dari Posisi
sebelumnya (NC) ke posisi baru (NO) sehingga menjadi Saklar yang dapat
menghantarkan arus listrik di posisi barunya (NO). Posisi dimana Armature
tersebut berada sebelumnya (NC) akan menjadi OPEN atau tidak terhubung. Pada

saat tidak dialiri arus listrik, Armature akan kembali lagi ke posisi Awal


http://teknikelektronika.com/
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(NC). Coil yang digunakan oleh Relay untuk menarik Contact Poin ke Posisi

Close pada umumnya hanya membutuhkan arus listrik yang relatif kecil.

2.9.2 Arti Pole dan Throw pada Relay
Karena relay merupakan salah satu jenis dari Saklar, maka istilah Pole dan
Throw yang dipakai dalam Saklar juga berlaku pada Relay. Berikut ini adalah
penjelasan singkat mengenai Istilah Pole and Throw :
a. Pole : Banyaknya Kontak (Contact) yang dimiliki oleh sebuah relay
b. Throw : Banyaknya kondisi yang dimiliki oleh sebuah Kontak (Contact)
Berdasarkan penggolongan jumlah Pole dan Throw-nya sebuah relay,
maka relay dapat digolongkan menjadi :
a. Single Pole Single Throw (SPST) : Relay golongan ini memiliki 4 Terminal, 2
Terminal untuk Saklar dan 2 Terminalnya lagi untuk Coil.
b. Single Pole Double Throw (SPDT) : Relay golongan ini memiliki 5 Terminal,
3 Terminal untuk Saklar dan 2 Terminalnya lagi untuk Coil.
c. Double Pole Single Throw (DPST) : Relay golongan ini memiliki 6 Terminal,
diantaranya 4 Terminal yang terdiri dari 2 Pasang Terminal Saklar sedangkan
2 Terminal lainnya untuk Coil. Relay DPST dapat dijadikan 2 Saklar yang
dikendalikan oleh 1 Coil.
d. Double Pole Double Throw (DPDT) : Relay golongan ini memiliki Terminal
sebanyak 8 Terminal, diantaranya 6 Terminal yang merupakan 2 pasang
Relay SPDT yang dikendalikan oleh 1 (single) Coil. Sedangkan 2 Terminal

lainnya untuk Coil.
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Selain Golongan Relay diatas, terdapat juga Relay-relay yang Pole dan
Throw-nya melebihi dari 2 (dua). Misalnya 3PDT (Triple Pole Double Throw)
ataupun 4PDT (Four Pole Double Throw) dan lain sebagainya
(http://teknikelektronika.com). Untuk lebih jelas mengenai Penggolongan Relay

berdasarkan Jumlah Pole dan Throw, dapat di lihat pada gambar 2.14.

I A
A o o B < o—— B
— —_—
Single Pole Single Throw Single Pole Double Throw
(sPsT) (sSPDT)
= = io— B
A o o B —o//o__ A
B < ]
A 04: B i o—— B
Double Pole Single Throw Double Pole Double Throw
(DPsST) (DPDT)

Gambar 2.14 Jenis Relay Berdasarkan Pole dan Throw

(Teknikelektronika, 2015)


http://teknikelektronika.com/

